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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
  Pendidikan merupakan suatu alat yang bertujuan untuk menciptakan 
manusia yang berkualitas, memiliki karakter, serta memiliki potensi diri. Hal 
tersebut sesuai dengan fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional sebagaimana yang 
tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.23 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa “Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis”. 
 Tujuan Pendidikan Nasional tersebut maka dalam penyelenggaraan 
pendidikan di sekolah harus melibatkan guru sebagai pendidik dan siswa sebagai 
peserta didik yang di wujudkan dengan adanya interaksi belajar mengajar atau 
proses pembelajaran. Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 pasal 1 
ayat 1, Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah. 
 Guru harus memiliki berbagai macam kompetensi untuk dapat 
melangsungkan proses belajar mengajar secara efektif dan efisien sehingga dapat 
mencapai harapan yang dicita-citakan dalam melaksanakan pendidikan dan proses 
belajar mengajar khususnya pada mata pelajaran IPA. Mata Pelajaran IPA 
merupakan suatu konsep pembelajaran yang berkaitan dengan alam serta memiliki 
hubungan yang sangat luas dengan kehidupan manusia. IPA bukan hanya 
penguasaan kumpulan pengetahuan yang hanya berupa fakta-fakta, konsep-
konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. 
IPA juga diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan 
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manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan. IPA 
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia 
melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat diidentifikasi (Kemendikbud, 
2013). Dalam menyelesaikan masalah-masalah, siswa melatihkan serangkaian 
keterampilan berpikir sehingga siswa akan mempelajari bagaimana seharusnya 
mereka belajar. Untuk itu, diperlukan keterampilan berpikir kritis dalam 
menghadapi dan mengatasinya sesuai dengan potongan ayat Al-Qur’an berikit ini: 
 
Artinya : “..........Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar 
kamu memikirkan”. (QS.Al-Baqarah:219) 
 Dari ayat Al-Qur’an yang terkandung diatas jika dihubungkan dengan 
berpikir dalam Islam bahwa kita sebagai umat manusia dapat memberikan bakat 
keterampilan dengan akal pikirannya, untuk dapat menemukan hal yang baru 
dalam menyelesaikan masalah yang sedang dihadapinya. 
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 
Penyelenggaraan Pendidikan bertujuan membangun landasan bagi 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang berilmu, cakap, 
kritis, kreatif, dan inovatif (Kemendikbud, 2013). Sehingga peserta didik 
diharapkan dapat mengkontruksi pengetahuannya sendiri guna mengembangkan 
potensi untuk menghadapi berbagai masalah-masalah yang dihadapinya dalam 
konteks yang nyata. 
  Berdasarkan hasil wawancara kepada wali kelas V a  SD Negeri Pintukisi 
dan observasi yang dilakukan di kelas V a terdapat beberapa masalah pada saat 
proses pembelajaran berlangsung, adapun permasalahan yang dihadapi oleh guru 
dikelas V a yaitu kurangnya dalam keterampilan berpikir kritis peserta didik, 
kurangnya keterampilan bekerja sama dengan kelompoknya pada saat 
pembelajaran berlangsung. Perolehan nilai peserta didik dapat dilihat dari 
rekapitulasi nilai pada semester 1 tahun 2017, untuk mata pelajaran IPA nilai rata-
rata kelas V a adalah 65 hasil tersebut belum mencapai ketuntasan belajar. 
Adapun ketuntasan belajar minimum yaitu 70. Dari jumlah 27 peserta didik yang 
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belum tuntas pada mata pelajaran IPA 56%. Adapun yang sudah tuntas dalam 
mata pelajaran IPA yaitu 44%. 
 Adapun peserta didik kurang dalam keterampilan berpikir kritis yaitu 
dilihat dari hasil observasi di kelas V a pada saat proses pembelajaran IPA 
berlangsung. Peserta didik kurang menunjukan keterampilan berpikir kritis dan 
antusiasme dalam mengikuti pembelajaran, dapat terlihat ketika guru melakukan 
tanya jawab, kebanyakan dari peserta didik kurang menanggapi dengan semangat 
serta banyak terlihat diam karena hanya menunggu instruksi dari guru saja, hal 
tersebut tentu akan berpengaruh pada prestasi belajar peserta didik. Penyebab dari 
keengganan dan ketidak seriusan peserta didik dalam mempelajari Ilmu 
pengetahuan alam diantara penyebabnya mereka sudah jenuh secara teoritis, 
karena hampir setiap mata pelajaran IPA menggunakan  model yang 
digunakannya metode ceramah saja tanpa langsung dihadapkan dengan kenyataan 
yang sebenarnya atau sederhananya para peserta didik tersebut dapat 
mempraktikannya dengan sederhana dengan menggunakan media yang berada 
disekitar ataupun yang ditugaskan oleh para gurunya. Untuk meningkatkan 
keterampilan dan minat peserta didik pada pelajaran IPA yaitu  dengan 
menggunakan model Problem Based Learning yang dapat menarik minat belajar 
peserta didik. 
 Proses pembelajaran yang dapat dilakukan dalam rangka mencapai 
keberhasilan kompetensi suatu mata pelajaran adalah dengan menjadikan 
pembelajaran dapat berlangsung secara aktif. Beberapa ciri dari pembelajaran 
yang aktif sesuai dengan gagasan yang disampaikan oleh Pusat Kurikulum 
Balitbang Kemendiknas (2010) adalah sebagai berikut: (1) kegiatan belajar dapat 
menarik minat peserta didik, (2) kegiatan belajar dapat terasa menggairahkan 
peserta didik, (3) semua peserta didik terlibat secara aktif dalam kegiatan 
pembelajaran, (4) mendorong peserta didik dapat berpikir secara aktif dan kreatif, 
(5) mendorong rasa ingin tahu peserta didik, (6) menciptakan suasana senang 
dalam melakukan kegiatan belajar, (7) mendorong peserta didik melakukan 
kegiatan variasi kegitan individual, pasangan, kelompok dan/ atau seluruh kelas, 
(8) mendorong peserta didik dapat bekerja sama guna mengembangkan 
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keterampilan sosial, (9) kegiatan pembelajaran melibatkan banyak indera, (10) 
mendorong peserta didik menemukan sendiri. Untuk menciptakan pembelajaran 
yang aktif ini, guru dapat menggunakan Problem Based Learning yang dapat di 
terapkan dalam pembelajaran. 
  Menurut Abidin (2014: 159) menyatakan bahwa model Problem Based 
Learning merupakan model pembelajaran yang dikembangkan untuk membantu 
guru mengembangkan kemampuan berfikir dan keterampilan memecahkan 
masalah pada siswa selama mereka mempelajari materi pembelajaran. Model ini 
memfasilitasi siswa untuk berperan aktif di dalam kelas melalui aktivitas 
memikirkan masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-harinya, 
menemukan prosedur yang diperlukan untuk menemmukan informasi yang 
dibutuhkan, memikirkan situasi konstektual, memecahkan masalah, dan 
menyajikan solusi masalah tersebut. 
Penggunaan model Problem Based Learning dapat dijadikan sebagai salah 
satu  pembelajaran alternatif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
serta pemahaman peserta didik serta dapat memberikan kesempatan peserta didik 
untuk terlibat aktif dan berani dalam menyampaikan pendapat atau idenya, 
sehingga hal tersebut dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta 
didik terutama pada pembelajaran IPA pada materi Cahaya dan sifat-sifatnya, 
materi IPA mengenai Cahaya dan sifat-sifatnya merupakan salah satu materi 
penting serta membutuhkan keterampilan serta pemahaman konsep yang 
mendalam pada pembelajarannya.  
Penggunaan model Problem Based Learning ini, peneliti akan terapkan pada 
pelajaran IPA Kelas V a semester 2 di SD Negeri Pintukisi Kebonjati Kecamatan 
Cikole Kota Sukabumi. Tujuan di terapkan model Problem Based Learning di 
sekolah dasar  yaitu supaya bisa mempermudah peserta didik untuk memahami 
materi yang diberikan, memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik 
serta bisa mengatasi kesulitan dalam keterampilan berpikir kritis peserta didik di 
sekolah dasar. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini, dapat dijabarkan menjadi pertanyaan-pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses pembelajaran menggunakan model Problem Based 
Learning dalam mata pelajaran IPA? 
2. Bagaimana peningkatan keterampilan berpikir kritis melalui model 
Problem Based Learning dalam mata pelajaran IPA? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah yang tercakup, maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Mendeskripsikan proses pembelajaran menggunakan model Problem 
Based Learning dalam mata pelajaran IPA. 
2. Mendeskripsikan peningkatan keterampilan berpikir kritis melalui model 
Problem Based Learning dalam mata pelajaran IPA. 
 
D. Manfaat Penelitian 
   Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka penelitian 
berpusat pada perbaikan pembelajaran sehingga memiliki manfaat penelitian 
baik secara teoritis dan praktis, antara lain sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan teori dari 
penggunaan model Problem Based Learning, sehingga dapat memperluas 
pengetahuan seerta dapat menjadi bahan pendalaman ilmu yang berkaitan 
dengan media pembelajaran. 
2. Manfaat Praktis 
  Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi berarti, 
diantaranya sebagai berikut: 
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a. Bagi guru  
1) Memberikan pengetahuan guru dalam melakukan pembelajaran 
dengan menggunakan model Problem Based Learning yang dapat 
melibatkan peserta didik secara aktif. 
2) Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas, sehingga 
konsep pada materi yang diajarkan dapat diapahami dengan baik 
oleh peserta didik. 
b. Bagi peserta didik  
  Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis ketika dalam mengerjakan soal-soal pertanyaan pada 
mata pelajaran IPA. 
c. Bagi penulis  
1) Penulis dapat berlatih merancang dan melaksanakan penelitian 
untuk perbaikan pembelajaran. 
2) Mendapat pengalaman secara langsung dalam penggunaan model 
Problem Based Learning dalam pembelajaran serta dapat 
menggunakannya dalam kondisi dan situasi pembelajaran yang 
sesuai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
